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Abstrak

Sejalan dengan kemajuan Teknologi Informasi dalam bidang pendidikan, seorang guru tidak cukup hanya mampu dalam bidang keilmuannya saja. Melainkan seorang guru juga dituntut untuk mampu dan terampil dalam bidang teknologi. Untuk dapat membantu dirinya dalam proses pembelajaran, guna mencapai kompetensi yang diharapkannya. Kemajuan bidang teknologi terutama komputer (ICT) saat ini, sangat mempengaruhi juga bidang pendidikan. Komputer dapat dipergunakan sebagai: (1) media dalam proses belajar, agar kompetensi siswa tercapai; (2) sebagai sumber pengetahuan, untuk mencari data/materi pelajaran yang diperlukan guru. Beberapa kali perubahan kurikulum dalam pendidikan formal, salah satu mata pelajaran yang selalu berubah adalah mata pelajaran Seni. Awalnya kurikulum 84 matapelajarannya Seni Musik dan Menggambar, Kurikulum 94 berubah menjadi Kertakes (Kerajian Tangan dan Kesenian), KBK dan KTSP matapelajaran ini berubah lagi menjadi Seni Budaya. Bagaimana implementasinya di sekolah, tidak pernah dievaluasi dan diperbaiki sisi kelemahannya? Bagaimana juga ketercapaian kompetensinya juga tidak pernah dikaji? Mengapa? Apakah terdapat pengaruh antara kemajuan teknologi dalam proses pembelajaran Seni Budaya (terutama seni Musik)? Bagaimana kedudukan ICT dalam proses pembelajaran Seni Musik?

Kata kunci: ICT = Information CommunicationTechnologi, musik, pendidikan

A. Pendahuluan
	Information CommunicationTechnologi : ICT merupakan salah satu teknologi informasi yang mendukung pengolahan data secara cepat dan penyediaan informasi yang akurat. Dengan kemampuan untuk menyelesaikan permasalahan dalam pengolahan data baik mudah maupun rumit sekalipun, menjadikan ICT tidak bisa dilepaskan dari kegiatan pengembangan pengetahuan khususnya dalam proses pengelolaan pembelajaran di sekolah sehingga pembelajaran tidak lagi berorientasi pada guru (teacher oriented).  Pelajaran seni musik merupakan salah satu bagian dari bahan pembelajaran seni di Sekolah Menegah Pertama yang tidak bisa lepas dari pengaruh perkembangan ICT, karena semakin berkembangnya peralatan musik serta karya musik yang dapat dihasilkan dari perangkat modern tersebut dengan bentuk dan kemasan yang sangat bervariasi. Oleh karena itu pembelajaran seni musik dengan menggunakan Information CommunicationTechnologi (ICT) diharapkan menjadi salah satu solusi untuk dapat semakin meningkatkan pemahaman dan motivasi guru dan siswa tentang materi pembelajaran sekaligus mengenal, memahami teknologi modern yang terkait.
	Semakin berkembangnya manusia, berkembang pula ilmu pengetahuan dan teknologi di segala bidang. Itu semua mengharuskan pendidikan menyesuaikan langkahnya jika ingin tetap relevan agar tidak tertinggal zaman. Hal itu menjadikan pendidikan menjadi kian mahal, satu kenyataan yang sering kurang disadari oleh banyak orang. Berkembangnya umat manusia mendorong makin banyak orang untuk maju dan tak mau tertinggal. Mereka semua memerlukan pendidikan yang lebih baik. Akibatnya, baik faktor kualitas maupun kuantitas pendidikan tidak dapat bisa diabaikan. Pendidikan harus diselenggarakan secara bermutu dan adil mereta bagi seluruh rakyat. Maka, pendidikan yang sudah mahal, karena harus mencapai kualitas, menjadi semakin mahal karena harus melayani pula kuantitas.
Peranan ICT dianggap sangat penting dalam dunia pendidikan. Pendidikan suatu bangsa merupakan tolak ukur kemampuan suatu bangsa. Oleh karena itu, pemanfaatan ICT diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan kita. Salah satu cara pemanfaatan ICT adalah melalui pembelajaran di kelas yang berbasis teknologi dan informasi. Guru sebagai tenaga pengajar yang profesional harus tahu dan paham akan pentingnya ICT dalam pembelajaran pada saat ini. Diharapkan dengan pemanfaatan ICT ini guru dapat meningkatkan mutu pendidikan di indonesia.

B. Kerangka Teori
a. Pengertian Information CommunicationTechnologi (ICT)
Teknologi berasal dari bahasa Yunani yaitu Technologia menurut Webster Dictionary berarti systematic treatment atau penanganan sesuatu secara sistematis, sedangkan techne sebagai dasar kata Teknologi  berarti skill, science atau keahlian, keterampilan, ilmu. Kata teknologi secara harfiah berasal dari bahasa latin texere yang berarti menyusun atau membangun, sehingga istilah teknologi seharusnya tidak terbatas pada penggunaan mesin, meskipun dalam arti sempit hal tersebut sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Rusman, dkk (2011) teknologi adalah suatu rancangan atau desain untuk alat bantu tindakan yang mengurangi ketidak pastian dalam hubungan sebab akibat dalam mencapai suatu hasil yang diinginkan. Informasi adalah fakta atau  apa pun yang dapat digunakan sebagai input dalam menghasilkan informasi. Komunikasi adalah suatu proses penyampaian pesan (ide,gagasan,materi pelajaran) dari satu pihak lain agar terjadi saling memengaruhi di antara keduanya.
Teknologi Informasi adalah ilmu yang diperlukan untuk mengelola informasi agar informasi tersebut dapat dicari dengan mudah dan akurat, informasi dapat dikatakan sebagai data yang telah diolah. Data atau informasi tersebut dapat berupa tulisan, suara, gambar, video dan sebagainya, menurut Darmawan (2012).
Information CommunicationTechnologi (ICT)dalam konteks bahasa Indonesia disebut Information CommunicationTechnologi (ICT) dalam waktu yang sangat singkat telah menjadi satu bahan bangunan penting dalam perkembangan kehidupan masyarakat modern. Dibanyak negara menganggap bahwa memahami ICT, menguasai keterampilan dasar ICT serta memiliki konsep ICT merupakan bagian dari inti pendidikan, sejajar dengan membaca, menulis, dan numerasi.
Pengertian lain dari Information CommunicationTechnologi (ICT) yang dikutip dalam Rusman, dkk (2011) adalah  sebagian dari ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) secara umum adalah semua teknologi yang berhubungan dengan pengambilan, pengumpulan, pengolahan, penyimpanan, penyebaran, dan penyajian informasi. Tercakup dengan defenisi tersebut semua perangkat keras, perangkat lunak, kandungan isi, dan infrastruktur komputer maupun komunikasi. UNESCO menyatakan bahwa semua negara maju dan berkembang, perlu mendapatkan akses ICT dan menyediakan fasilitas pendidikan yang terbaik, sehingga diperoleh generasi muda yang siap berperan penuh dalam masyarakat modern mampu berperan dalam negara pengetahuan. Karena perkembangan ICT yang pesat, perubahan terus menerus menjadi tantangan berbagai pihak, dari kementrian pendidikan, pengajar dan penerbit. Keterbatasan sumber daya mengungkung sistem pendidikan. Namun ICT demikian pentingnya bagi sehatnya industri dan komersial dimasa depan negara, sehingga investasi dalam peralatan, pendidikan guru, serta layanan pendukung untuk kurikulum berdasarkan ICT seharusnya prioritas pemerintah.
Pemanfaatan teknologi dan komunikasi dalam bidang pendidikan menurut Munir (2009,  pemanfaatan komputer dan jaringan komputer memberikan kesempatan kepada setiap pembelajaran untuk mengakses materi pembelajaran yang disajikan dalam bentuk interaktif melalui jaringan komputer. Dari penjelasan tersebut dapat dimaknai bahwa ICT merupakan media yang berupa teknologi seperti komputer beserta jaringanya yang dapat digunakan untuk proses pengolahan dan pemprosesan data yang berguna untuk pemanfaatan berbagai bidang sosial, ekonomi, budaya dan tentunya pendidikan.
Pada tingkat global perkembangan ICT telah memengaruhi seluruh bidang kehidupan umat manusia. Intruksi ICT ke dalam bidang-bidang teknologi lain telah sedemikian jauh, sehingga tiada satu pun peralatan hasil inovasi teknologi yang tidak memanfaatkan perangkat ICT.
b. Ruang lingkup ICT
Information CommunicationTechnologi (ICT)mencakup dua aspek, Menurut puskur kemendiknas (dalam Rusman, dkk (2011) yaitu:
1) Teknologi Informasi adalah meliputi segala hal yang berkaitan dengan proses, penggunaan sebagai alat bantu, manipulasi, dan pengelolaan informasi.
2) Teknologi komunikasi adalah segala hal yang berkaitan dengan penggunaan alat bantu untuk memproses dan mentransfer data dari perangkat yang satu ke lainya.
Teknologi Informasi dan Komunikasi terdiri dari dua konsep yaitu teknologi informasi dan teknologi komunikasi. Teknologi Informasi meliputi segala hal yang berkaitan dengan proses, penggunaan sebagai alat bantu, manipulasi, pengelolaan, dan transfer atau pemindahan informasi antarmedia. Teknologi komunikasi adalah segala hal yang berkaitan dengan penggunaan alat bantu untuk memproses dan menstransfer data dari perangkat yang satu ke yang lainya. Jadi Teknologi Komunikasi adalah perangkat-perangkat teknologi yang terdiri dari hardware, software, proses, dan sistem, yang digunakan untuk membantu proses komunikasi yang bertujuan agar komunikasi berhasil.  Oleh karena itu, Teknologi Informasi dan Teknologi Komunikasi adalah dua buah konsep yang tidak terpisahkan. Jadi Teknologi Informasi dan Komunikasi mengandung pengertian luas, yaitu segala kegiatan yang terkait dengan pemrosesan, manipulasi, pengelolaan, pemindahan informasi antarmedia.
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa Teknologi Informasi dan Komunikasi adalah merupakan peralatan elektronika yang terdiri dari perangkat keras dan perangkat lunak serta segala kegiatan yang terkait dengan pemrosesan, manipulasi, pengelolaan, dan transfer atau pemindahan informasi antarmedia.
c. Media Pembelajaran
Pemanfaatan Teknologi Informasi sebagai media pembelajaran dapat melalui pemanfaatan internet dalam e-learning maupun penggunaan komputer sebagai media interaktif. Diharapkan dengan penggunaan media ini dapat merangsang pikiran, perasaan, minat serta perhatian peserta didik sedemikian rupa sehingga proses pembelajaran dapat terjadi. Selain itu, proses pembelajaran akan lebih efektif karena penggunaan media pembelajaran memungkinkan teratasinya hambatan dalam proses komunikasi guru-peserta didik seperti hambatan fisiologis, psikologis, kultural, dan lingkungan.
d. Komputer sebagai media pembelajaran
Komputer awalnya digunakan amat terbatas, hanya untuk keperluan menghitung dalam kegiatan administrasi saja, tetapi sekarang aplikasi komputer tidak lagi hanya digunakan sebagai sarana komputasi dan pengolahan kata (word processor) tetapi juga sangat memungkinkan sebagai sarana belajar untuk keperluan pendidikan, menurut Rusman, dkk (2011). Kecendrungan menggunakan media komputer dalam bidang pendidikan sudah mulai tanpak sekitar pada tahun 1970-an, kini pemanfaatan teknologi komputer telah banyak memberikan kontribusi terhadap proses pembelajaran salah satunya adalah dengan penerapan pembelajaran berbasis komputer. Penggunaan komputer dalam pembelajaran memungkinkan berlangsungnya proses pembelajaran secara individual (individual learning) dengan menumbuhkan kemandirian dalam proses belajar, sehingga siswa akan mengalami proses yang jauh lebih bermakna dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Manfaat komputer untuk tujuan pendidikan menurut Arsyad (2005) yaitu :
a) Komputer dapat mengakomodasi siswa yang lamban menerima pelajaran karena dapat memberikan iklim yang lebih bersifat afektif dengan cara yang lebih individual, tidak pernah lupa, tidak pernah bosan, sangat sabar dalam menjalankan instruksi seperti yang diinginkan program yang digunakan.
b) Komputer dapat merangsang siswa untuk mengerjakan latihan, melakukan kegiatan laboratorium atau simulasi karena tersedianya animasi grafik, warna, dan musik yang dapat menambahkan realisme.
c) Kendali berada di tangan siswa, sehingga tingkat kecepatan belajar siswa dapat disesuaikan dengan tingkat penguasaanya. Dengan kata lain, komputer dapat berinteraksi dengan siswa secara individual misalnya dengan bertanya dan menilai jawaban.
d) Kemampuan merekam aktivitas siswa selama menggunakan program pembelajaran, memberikan kesempatan lebih baik untuk pembelajaran secara perorangan dan perkembangan setiap siswa selalu dapat dipantau.
e) Dapat berhubungan dengan, dan mengendalikan peralatan lain seperti CD Interaktif, video, dan lain-lain dengan program pengendali dari komputer.
Pada masa sekarang aplikasi-aplikasi pada komputer terus berkembang bahkan pemakai komputer atau user juga dimungkinkan untuk dapat melakukan interaksi langsung dengan sumber informasi baik secara online maupun offline. Berbagai bentuk interaksi pembelajaran dapat berlangsung dengan tersedianya medium komputer. Pemanfaatan ini di dasarkan pada kemampuan yang dimiliki oleh komputer dalam memberikan umpan balik (feedback) yang segera kepada pemakainya.
Peranan komputer sebagai media pembelajaran adalah menjadi sumber utama (major resource) dalam mengimplementasikan program pembelajaran di sekolah, melalui komputer siswa dapat menjalankan aplikasi program yang di dukung juga dengan fasilitas penunjang lain yang saat ini berkembang yaitu internet.

C. Pembahasan
1) Peranan ICT Dalam Dunia Pendidikan
Gerlach & Ely (1971) mengemukakan media adalah suatu alat bantu di mana dapat membangun kondisi siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap. Lebih jauh lagi AECT mengemukakan media adalah segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi.
Adapun fungsi media adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru. Omar Hamalik mengatakan pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, motivasi dan rangsangan kegiatan belajar dan membawa pengaruh psikologis terhadap siswa. 
Salah satu media yang dipergunakan guru dalam proses pembelajaran adalah komputer, sebuah mesin yang dirancang manusia. Komputer saat ini dapat menggabungkan dan mengendalikan berbagai peralatan lainnya, seperti CD player, video tape dan audio tape. Selain itu komputer dapat merekam,menganalisa dan memberi reaksi kepada respons yang diinput oleh pemakai atau siswa. 
Kelebihan Komputer: 
· Dapat mengakomodasikan siswa yang lamban, karena komputer dapat memberikan iklim yang bersifat lebih efektif dengan cara tidak membosankan, membantu mengingat dengan menggunakan program. 
· Merangsang siswa untuk mengerjakan latihan, kegiatan laboratorium atau simulasi. 
· Dapat dikendalikan sesuai dengan kemampuan siswa 
· Dapat merekam aktivitas siswa selama menggunakannya. 
· Dapat berhubungan dengan peralatan lainnya, seperti compact disc, video tape dan lain sebagainya. 
Kelemahan komputer: 
· Memiliki harga jual yang tinggi, sesuai dengan kemampuan yang dimiliki 
· Diperlukan pengetahuan dan keterampilan khusus tentang komputer 
· Keragaman model komputer menyebabkan pemakai diharuskan mengikuti perkembangan dan kemajuan dari komputer tersebut. 
· Program komputer yang ada belum dapat menampung kreativitas siswa 
· Komputer hanya dapat dipergunakan sendiri atau kelompok, bila dalam jumlah besar maka proses pembelajaran memerlukan alat yang lain untuk membantu komputer.
Komputer bukan saja dapat sebagai media dalam proses pembelajaran, tapi juga dapat membantu guru dalam menyimpan data siswa, menganalisa hasilbelajar mengajar, membantu guru dalammembuat statistik kemajuan siswa dan lain sebagainya.  Di sini juga sangatlah diperlukan pengetahuan, keterampilan dan kreativitas seorang guru.

2) Kedudukan ICT dalam proses Pembelajaran Seni Musik 
Dalam rangka meningkatkan dan mempersiapkan kehidupan masyarakat Indonesia menyongsong era globalisasi dan perdagangan pasar bebas, pemerintah saat ini sedang giat-giatnya mengadakan perbaikan-perbaikan di segala bidang kehidupan. Salah satu diantaranya adalah bidang pendidikan, di mana pemerintah sedang berusaha membentuk putra-putri  Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter sesuai dengan cita-cita bangsa Indonesia yang tercantum pada alinea ke empat dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 yang berbunyi: ”... untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa...” (Undang-Undang Dasar 1945, h 8). Sejalan dengan tujuan pendidikan nasional tersebut maka diterbitkanlah Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Peraturan Pemerintah no 19 tahun 2005,  Peraturan Pemerintah no 47 tahun 2008 yang kesemuanya itu bertujuan mengatur jalannya sistem pendidikan  di Indonesia agar dapat mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia yakni, mencerdaskan dan mensejahterakan kehidupan bangsa. Dalam pendidikan, ada jalur pendidikan Formal, Informal dan Nonformal. Pemerintah dalam hal ini baru membenahi masalah pendidikan dalam jalurFormal (pendidikan yang diberikan dan dikelola oleh sekolah). Dalam pendidikan di sekolah agar tujuan pendidikan nasional tercapai dan kompetensi pendidikan dimiliki pebelajar, maka dibuatlah Kurikulum Satuan Pendidikan, yang digunakan guru dalam mengajar.

R.Zais dalam “ Curriculum Principles and Foundation“ mengemukakan: 
Curriculum design most comm, only refers to the arrangement of the components or elements of a curriculum. Often the term “curriculum organization” is used to indicate curriculum design. Ordinarily, the components or elements included in a curriculum are (1) aims, goals, and objectives; (2) subject nater or content (3) learning activities and (4) evaluation. (1976,16) 

Makna dari kurikulum menurut R. Zais  adalah untuk membawa siswa pada pencapaian tujuan pendidikan nasional yang tercakup dalam aims, goals, objectives, dengan demikian termasuk juga pembentukan  anak bangsa yang sesuai dengan budaya bangsa Indonesia. Lebih jauh lagi pengertian kurikulum menurut Beauchamp adalah seperangkat matapelajaran untuk mencapai tujuan, aims, goals dan objectivites dari tujuan pendidikan Nasional. Bila dalam kurikulum Nasional di Indonesia tercantum matapelajaran Seni Budaya dalam tiap jenjang pendidikan (Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Menengah Atas) maka dapatlah ditarik kesimpulan bahwa mata pelajaran Seni Budaya yang didalamnya termasuk Seni Musik memiliki peran dan kedudukan yang penting dalam membentuk karakter putra-putri Indonesia. Melalui musik, pebelajar dapat dibentuk sifat disiplinnya, rasa persaudaraan, memperhalus perasaan yang semuanya berguna untuk mencapai tujuan pendidikan budi pekerti pebelajar, selain itu juga siswa dapat merasakankebesaran dan keagungan pencipta alam semesta, yakni Tuhan Yang Maha Esa. 
Hal ini dapat kita lihat dari teks lagu. Hervert Read dalam “The Maining of Art” yang mengatakan: 

“Arts is human activity consisting in this, that one men consciously means of certain external signs, hands on to others are feelings he has lived through, and that others are in hands on to other feeling be has lived through, and that others infected by these feelings and also experiences then”. (Pinguin books, h 191) Artinya  seni memerlukan suatu perasaan yang dalam, suatu aktivitas yang disadari dan dapat dirasakan oleh orang lain. 
Waldo Selden Pratt, dalam “The New Encyclopedis of Music and Musicians” 
mengatakan:

 “... Music is, in general, tonal beauty or tonal forms that cause esthetics satisfaction through the sense of hearing, Hence the art of tonal expression or the science of tonal expression or the science of tonal construction and production, in which the fundamental elements of melody, harmoni, and rthythm are used with definite purpose and result”, (The New Encyclopedis of Music, h 89) 

Jadi musik adalah keindahan nada atau susunan nada yang menimbulkan kepuasan estetis melalui indra pendengar, karena itu terdapat pengungkapan nada atau ilmu penyusunan nada dan melodi sebagai unsur dasarnya dipergunakan dengan tujuan tertentu. Dari pendapat ini dapat kita ambil kesimpulan bahwa unsur-unsur dalam matapelajaran seni musik adalah Irama (birama, ritme), melodi (interval) harmoni (trinada dan akord) dan ekspresi (tanda-tanda dalam musik). Keseluruhan unsur-unsur musik ini terbentuk sekaligus pada waktu yang sama, sehingga menimbulkan keindahan yang dapat dinikmati melalui indra pendengar. 
Barnhart  mengemukakan ” Music is an art of sound in time which expressed ideas and emotions an significant forms through the elemens of rhythm, harmonyand colour”. (1961.802).
Ungkapan ini berarti  bahwa musik  adalah seni dari bunyi, di mana pengekspresian ide dan emosi dilakukan melalui elemen-elemen irama, harmoni dan warna. Demikian pula pendapat Budd (1985) yang mengatakan: 
“Music could be an ideal for the artistic expression of emotions, music is an art of sounds and we can express our emotions in the sounds we make”. Yang berarti musik sangat ideal untukpembentukan emosi melalui bunyi suara yang diekspresikan oleh emosi seseorang. 
Berdasarkan pendapat-pendapat tentang musik di atas memperjelas arti bahwa Pendidikan ,lingkungan keluarga dari pebelajar perlu mengetahui bahwa salah satu dasar pribadi pebelajar (yakni karakter pebelajar) dapat dipengaruhi dengan pemberian pelajaran Seni Musik yang tepat. Tepat dalam arti sesuai dengan strategi pendekatan yang dipergunakan dalam pembelajaran Seni Musik  di Sekolah. 
      O Brien, dalam Teaching Music mengemukakan: 
“Pelajaran musik yang ideal menggunakan unsur-unsur musik yang terdapat dalam lagu sebagai bahan untuk pengalaman musik (seperti irama, melodi, harmoni, bentuk/struktur lagu), dan  ekspresi, untuk dianalisis sampai memperoleh kesimpulan pada tingkat berpikir abstrak, melambangkan, dan menuliskan notasinya. Pembelajaran musik yang selalu mengikuti pola pelaksanaan sebagai berikut, yaitu pengalaman, pengkategorian, pelambangan, dan penulisan” (1983; h 15).
Setiap praktek pendidikan diarahkan pada pencapaian tujuan-tujuan tertentu, apakah yang berkenan dengan penguasaan pengetahuan, pengembangan pribadi (karakter). Kemampuan sosial, atau kemampuan bekerja. Untuk menyampaikan bahan pelajaran, ataupun mengembangkan kemampuan-kemampuan tersebut diperlukan Stratetegi pembelajaran serta alat-alat bantu tertentu. Demikian jugauntuk menilai hasil dan proses pendidikan juga diperlukan cara-cara dan alat-alat penilaian tertentu pula. 
      Berdasarkan kaji lapangan, tidak jarang seorang guru tidak menguasaiTehnologi (terutama Komputer). Demikian juga dengan guru-guru Seni Musik yang memiliki Latar Belakang Pendidikan D1, D2, D3 yang lebih bahyak dibandingkan dengan lulusan S1 Seni Musik. Sehingga pada setiap kali PLPG Seni Musik tidak jarang guru-guru seni musik akan 2-6 bulan kemudian harus pensiun. Belum lagi guru-guru seni musik yang bukan lulusan dari Seni Musik melainkan dari Tarbiyah, ini menyulitkan seorang guru musik dalam mengajar. Kemajuan teknologi rupanya terlupakan oleh guru, mereka kurang menekuni bidang teknologi ini. Padahal dengan kemajuan teknologi seorang guru musik dapat dibantu dalam mengajar. Misalnya: guru bukan orang asli ditempat dia mengajar, melainkan seorang pendatang. Maka dengan bantuan teknologi dia dapat mempersiapkan materi pelajaran yang diminta, yakni musik daerah setempat. Ia dapat mempelajari masuk dan budayanya, mempersiapkan foto dan musiknya untuk proses pembelajaran musik. Tentunya ini akan menarik minat siswa untuk mempelajari seni musik. Atau misalnya guru dapat mencari materimateri seni musik melalui internet, guna memenuhi kebutuhannya dalam proses belajar mengajar. Memang guru juga harus membuka diri dan lebih menekuni bidang teknologi, selain keilmuannya di bidang seni musik. Jadi kedudukan ICT dalam proses pembelajaran Seni Musik tidaklah dapatdianggap mudah, melainkan sangat berperan akan ketercapaian kompetensi siswa dalam seni musik. Siswa tidak lagi harus berpikir abstrak untuk seni musik,melainkanmereka tahu dan dapat menggunakan simbol-simbol dalam seni musik untuk dapat menikmati, menghargai dan membentuk kepribadian siswa. 

[bookmark: _GoBack]3. KESIMPULAN 
      Kelebihan dan Kekurangan Komputer sebagai sebuah Teknologi dalam proses pembelajaran tetap sangat bermanfaat dan memiliki kedudukan yang penting untuk mencapai kompetensi. Memang hal ini memerlukan guru yang memiliki pengetahuan, keterampilan dan kreatif dalam menggunakan media komputer. Untuk itulah seorang guru dituntut dapat terus belajar dan mengikuti kemajuan teknologi, terutama dalam membantu guru dalam mengajar. Demikian juga dalam proses pembelajaran seni musik, ICT lebih banyak manfaatnya  terutama untuk membantu guru-guru seni musik mengajar. Jadi untuk saat ini disamping mengusai keilmuannya, seorang guru dituntut untuk dapat menguasai teknologi dan terampil menggunakannya. 
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